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Abstrak 
 
Rasio kompresi dapat diketahui dengan melakukan perhitungan terhadap volume 
ruang bakar, volume silinder dan parameter lainnya. Rasio kompresi juga sangat berkaitan 
dengan jenis bahan bakar yang akan digunakan, khususnya jenis oktan bahan bakar yang 
sesuai dengan rasio kompresi. Penggunaan jenis bahan bakar yang keliru kadar oktannya 
akan menyebabkan beberapa masalah diantaranya terjadinya detonasi dan ngelitik pada 
saat proses pembakaran. Semakin besar rasio kompresi mesin maka akan semakin tinggi 
nilai oktan bahan bakar yang diperlukan. 
Penelitian ini merancang suatu aplikasi yang bertujuan untuk menghitung rasio 
kompresi mesin khususnya mesin sepeda motor, sehingga akan dapat mempermudah 
siapapun teknisi dan praktisi yang ingin mengetahui rasio kompresi mesin dari berbagai 
merek kendaraan sepeda motor dan sekaligus membantu mengetahui jenis oktan bahan 
bakar yang tepat pada mesin dengan rasio kompresi tertentu. Luaran dari penelitian ini 
adalah teknologi tepat guna berupa rekayasa perangkat lunak yang dapat melakukan 
perhitungan rasio kompresi dengan cepat dan akurat. Aplikasi yang dibuat nantinya akan 
dirancang dengan menggunakan compiler Delphi dan didesain dengan tampilan interface 
yang memudahkan pengguna (User friendly). 
  
Kata Kunci : Rasio Kompresi, Oktan Bahan Bakar, Rekayasa Perangkat Lunak 
 
1.  PENDAHULUAN 
 
 Pada mesin kendaraan bermotor terdapat 
istilah yang berkaitan dengan proses 
pembakaran bahan bakar internal, yaitu rasio 
kompresi mesin. Istilah ini digunakan untuk 
membandingkan antara volume ruang 
kompresi bahan bakar dengan volume 
totalnya. Pengetahuan dasar terhadap rasio 
kompresi mesin sangatlah penting karena 
dengan mengetahui rasio kompresi suatu 
mesin maka akan diketahui pula jenis bahan 
bakar yang sesuai untuk mesin tersebut. 
Perbedaan jenis bahan bakar dapat 
dikategorikan dengan kadar oktan yang 
terkandung didalam bahan bakar tersebut, 
semakin tinggi kadar oktan suatu bahan 
bakar maka akan semakin lambat pula waktu 
pembakarannya begitu pula dengan kondisi 
sebaliknya semakin rendah kadar oktan 
bahan bakar maka akan cepat terjadi proses 
pembakarannya. Berkaitan dengan rasio 
kompresi mesin pembakaran internal dengan 
jenis oktan bahan bakar yang digunakan, 
maka rasio kompresi mesin yang tinggi akan 
membutuhkan kadar oktan tinggi pula, jika 
tidak maka akan terjadi detonasi atau suara 
mengelitik saat proses pembakaran. Untuk 
menghindari kesalahan penggunaan bahan 
bakar dengan kadar oktan yang tidak sesuai 
maka pengguna kendaraan perlu mengetahui 
tabel penggunaan bahan bakar berdasar 
rasio kompresi mesin. 
 Di negara kita umumnya masyarakat 
pengguna sepeda motor memiliki anggapan 
bahwa menggunakan atau membeli bahan 
bakar dengan kadar oktan yang tinggi adalah 
suatu pemborosan mengingat harga yang 
harus dikeluarkan untuk jenis bahan bakar ini 
tidaklah murah. Sebagian besar dari 
pengguna kendaraan bermotor akan memilih 
bahan bakar yang harganya lebih murah 
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seperti premium dibandingkan dengan 
pertalite, pertamax apalagi pertamax plus. 
Pada umumnya mereka beranggapan bahwa 
penggunaan bahan bakar dengan kadar 
oktan yang lebih tinggi tidaklah memberi 
manfaat yang significant pada mesin 
kendaraan yang mereka gunakan. Padahal 
kesalahan dalam pemilihan bahan bakar 
dapat berdampak serius pada mesin 
kendaraan jika digunakan dalam waktu yang 
cukup lama. Berdasarkan latar belakang 
tersebut maka penulis merasa perlu untuk 
menyusun penelitian ini dimana nantinya 
diharapkan akan ikut meningkatkan 
kesadaran masyarakat dalam hal pemilihan 
jenis bahan bakar yang tepat pada jenis 
kendaraan yang mereka gunakan 
berdasarkan rasio kompresi mesinnya. 
 Pada penelitian ini dilakukan proses 
pembuatan aplikasi teknik sebagai alat bantu 
perhitungan rasio kompresi mesin dengan 
menggunakan bahasa pemrograman pascal 
dan dengan menggunakan salah satu 
compiler yang sangat populer dibidang 
pemrograman teknik yaitu compiler Delphi. 
 Adapun tujuan dan manfaat yang dapat 
diperoleh dengan dalam penelitian ini yaitu 
pertama, membuat program teknik yang 
dapat berjalan di lingkungan sistem operasi 
Windows, yang berfungsi untuk melakukan 
proses perhitungan rasio kompresi mesin 
dengan mudah, akurat dan tentunya interaktif 
kepada user (dalam hal ini teknisi ataupun 
mekanik otomotif). 
 Kedua, memberikan rekomendasi pada 
user pengguna aplikasi ini untuk dapat 
mengetahui jenis bahan bakar yang 
sebaiknya dipilih dan yang paling cocok pada 
mesin tersebut di akhir perhitungan rasio 
kompresi mesin (Pilihan jenis: Premium, 
Pertalite, Pertamax atau Pertamax Plus) 
 Ketiga, memberikan wawasan dan ilmu 
kepada masyarakat bahwa penggunaan jenis 
bahan bakar dengan kadar oktan yang tidak 
sesuai akan merusak komponen mesin 
secara permanen jika dilakukan secara terus 
menerus dalam jangka waktu yang tertentu. 
 Keempat, Memberikan wawasan 
pengetahuan pada masyarakat bahwa 
meningkatkan rasio kompresi mesin dengan 
nilai yang lebih tinggi akan membuat efisiensi 
pembakaran bahan bakar menjadi lebih 
efisien dan akan menurunkan kadar emisi 
bahan bakar jenis CO dan HC menjadi lebih 
rendah. 
 
 
 
 
 
2.  METODE PENELITIAN 
 
2.1 Teknik Penelitian 
 Pada penelitian ini diperlukan adanya alur 
penelitian untuk menampilkan metode yang 
digunakan dari awal proses pengerjaan 
sampai dengan akhir proses, flowchart 
terdapat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 
 
 Pada penelitian ini menggunakan empat 
teknik penelitian. Pertama adalah studi 
literatur melalui buku referensi yang berkaitan 
dengan teori dasar internal combustion 
engine. Kedua, observasi dengan ikut 
melakukan pengamatan pada obyek 
penelitian seperti piston, silinder head dan 
silinder cop. Ketiga, mengumpulkan data 
yang berkaitan dengan parameter atau 
variabel perhitungan rasio kompresi. 
Keempat, Proses selanjutnya adalah 
pemrograman dengan compiler Delphi, yaitu 
suatu proses membuat aplikasi / program dari 
perancangan interface sampai penulisan 
kode program 
 Dari awal flowchart pemrograman diatas 
maka perhitungan-perhitungan yang 
berkaitan dengan sistem saluran akan 
menjadi variabel input dan output pada 
pemrograman. Aplikasi yang dirancang ini 
akan dikerjakan dengan compiler Delphi. 
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 Disamping flowchart dalam merancang 
program diatas perlu juga dipahami flowchart 
dalam perhitungan rasio kompresi mesin 
yang terdapat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Flowchart Perhitungan Rasio 
Kompresi Mesin 
 
2.2 Rancangan Sistem 
 Pada bagian ini akan dijelaskan langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam 
merancang atau membuat aplikasi 
perhitungan rasio kompresi mesin dalam 
penelitian ini. Beberapa persiapan perlu 
dilakukan dalam merancang suatu program 
menggunakan teknik pemrograman. Namun 
sebelum mulai membuat desain rancangan 
form program perlu juga diketahui beberapa 
hal yang berkaitan dengan tampilan interface 
dari compiler Delphi. Adapun tampilan dari 
IDE (Integrated Development Environment) 
dari compiler Delphi terdapat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. IDE Compiler Delphi 
 
 Pada tahap awal kita perlu membuat 
sebuah project baru dengan memilih VCL 
Forms Application pada kotak dialog New 
Item. Ini adalah sebuah langkah awal dalam 
membuat sebuah program atau aplikasi 
dengan compiler Delphi. 
 Terdapat 7 langkah dalam pembuatan 
sistem ini, Langkah ke-1 membuat desain 
form awal dengan 4 panel sebagaiman 
terdapat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Desain Form Awal 
 
 Langkah ke-2 membuat desain form awal 
dengan tambahan komponen sebagaimana 
terdapat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Menambah Komponen 
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 Langkah ke-3 membuat desain form awal 
dengan pengaturan posisi yang baik 
sebagaimana terdapat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6.Form dengan Pengaturan Posisi  
 
 Langkah ke-4 desain akhir dari tampilan 
rancangan form program sebagaimana 
terdapat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Form Akhir Tampilan  
 
 Langkah ke-5 merancang perhitungan 
volume silinder sebagaimana pada Gambar 8 
dan Pseudocode pada Gambar 9. 
 
Gambar 8. Form Perhitungan Volume Silinder 
 
1. Inputkan diameter silinder (cb) 
2. Inputkan langkah silinder (cs) 
3. Volume silinder (vs) 
4. vs  = (PI * cb * cb * cs) / 4000 
Gambar 9. Pseducode Volume Silinder 
 
 Langkah ke-6 merancang perhitungan 
volume kompresi dan gasket sebagaimana 
pada Gambar 10, Pseudocode volume 
kompresi pada Gambar 11, dan Pseudocode 
volume gasket pada Gambar 12. 
 
 
Gambar 10. Form Volume Kompresi 
 
1. Dapatkan volume gasket (vg) 
2. Inputkan volume chamber (vc) 
3. Volume kompresi (vk) 
4. vk  = vg + vc 
Gambar 11. Pseudocode Volume Kompresi 
 
1. Inputkan ketebalan gasket (tg) 
2. Inputkan diameter silinder (cb) 
3. Volume gasket (vg) 
4. vg  = (PI * cb * cb * tg) / 4000 
Gambar 12: Pseudocode Volume Gasket 
 
 Langkah ke-7 merancang perhitungan 
rasio kompresi sebagaimana pada Gambar 
13, pseudocode rasio kompresi pada Gambar 
14, dan pseudocode seleksi oktan bahan 
bakar pada Gambar 15. 
 
Gambar 13. Form Rasio Kompresi 
 
1. Dapatkan volume silinder (vs) 
2. Dapatkan volume kompresi (vk) 
3. Rasio kompresi (rk) = (vk+vs) / vk 
Gambar 14. Pseudocode Rasio Kompresi 
 
1. Rasio kompresi (rk) 
2. IF rk >=9 { 
3. IF rk <= 10 { 
4.  Cetak(pertalite) 
5.  Cetak(oktan 90) 
6. }ELSE{ 
7.  Cetak(pertamax) 
8.  Cetak(oktan 92) 
9. } 
10. }ELSE{ 
11. Cetak(premium) 
12. Cetak(oktan 88) 
13. } 
Gambar 15. Pseudocode Seleksi Oktan 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Implementasi program adalah dengan 
menjalankannya dan memberikan nilai input 
pada beberapa variabel input yaitu diameter 
silinder, panjang langkah piston, ketebalan 
paking / gasket, volume ruang bakar. 
 Beberapa data input lainnya merupakan 
kombinasi dari data output atau dengan 
melalui perhitungan terlebih dahulu, seperti 
perhitungan volume gasket yang digunakan. 
Karena aplikasi program ini dibuat dengan 
tujuan untuk menghitung rasio kompresi 
mesin dan memberikan rekomendasi 
pemilihan jenis bahan bakar yang sesuai 
pada kondisi rasio kompresi mesin hasil 
perhitungan. 
 Untuk hasil pengujian pada program dapat 
dilihat pada Gambar 16 untuk kompresi 
rendah, Gambar 17 untuk kompresi 
menengah, dan Gambar 18 untuk kompresi 
tinggi. Sedangkan untuk fitur pendukung 
seperti kadar emisi gas buang karbon 
monoksida (CO) pada Gambar 19 dan kadar 
emisi gas buang hidrokarbon (HC) pada 
Gambar 20. 
 
 
Gambar 16. Hasil Rasio Kompresi Rendah 
 
 
Gambar 17. Hasil Rasio Kompresi Menengah 
 
 
Gambar 18. Hasil Rasio Kompresi Tinggi 
 
 
Gambar 19. Kadar Emisi Gas Buang CO 
 
 
Gambar 20. Kadar Emisi Gas Buang HC 
 
4. KESIMPULAN 
 
 Dari kegiatan penelitian ini maka dapat 
disimpulkan bahwa yang pertama ialah 
pertama, aplikasi perhitungan rasio kompresi 
mesin ini dapat membantu memudahkan 
teknisi maupun praktisi yang bergelut 
dibidang otomotif, dimana aplikasi ini dapat 
memberikan hasil perhitungan yang cepat 
dan akurat. Kedua, aplikasi ini juga dibuat 
dengan tujuan untuk memberikan 
rekomendasi jenis oktan bahan bakar yang 
paling sesuai dengan rasio kompresi mesin 
hasil perhitungan. Ketiga, Semakin tinggi 
rasio kompresi mesin maka akan semakin 
efisien penggunaan bahan bakar dan juga 
akan menurunkan kadar emisi bahan bakar 
selama pemilihan bahan bakar juga yang 
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memiliki kadar oktan bahan bakar yang 
sesuai, jika tidak maka akan menimbulkan 
knocking pada mesin. 
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